












































































































































7.7.

tugas memukul gong dengan irama titi, yaitu irama
khusus tanda kematian, sebagai tanda bahwa sang kurban
sudah menunaikan tugasnya dengan baik. Selanjutnya
pengewara dan peserta upacara memolesi tiang blontakng
dengan darah kerbau, disusul dengan upacara pelepasan
sang kurban untuk berangkat ke Teluyatn Tangkir Langit
bersama dengan penggembalanya Sulin Layutn KIEn-
cEEkng”, dibekali dengan peralatan lengkap untuk per-
jalanan yang disediakan khusus dalam gendongan anjat.
Para petugas dan peserta upacara kemudian kembali ke
balai upacara. Sesampai di serambi balai diadakanlah
upacara penyerahan tambahan hewan kurban yang terdiri
dari 7 ekor babi dan 7 ekor ayam. Sebagai tanda pe-
nyerahan hewan kurban, para peserta upacara bersama-
sama memegang tangkai tombak yang disentuhkan pada
tubuh hewan kurban, sementara pengewara menyampai-
kan doa kepada para roh klelungaan yang diharapkan me-
nerima persembahan tersebut. Sebagai penutup upacara,
para roh klelungaan dibawa lagi menari keliling balai
upacara oleh para peserta upacara.

Entokng liaau (menyambut roh liaau)

Hari keenam, pada pagi hari sekitar pukul delapan, pe-
tugas dan peserta upacara menuju ke pinggir halaman se-
belah barat balai upacara, arah matahari terbenam, untuk
menyambut kedatangan para roh liaau yang datang dari
Lumut Usuk Bawo.

Penyambutan terhadap para roh liaau ini diawali dengan
pemberian sajian makanan, minuman serta rokok oleh
petugas dan perserta upacara. Sebagai tanda bahwa sajian
diterima oleh para roh, maka semua sajian ditumpahkan
ke tanah oleh pengewara petugas upacara. Selanjutnya
rombongan roh liaau dibawa menuju ke halaman tengah
balai upacara. Di sana sudah disediakan dua tenda pe-
nyambutan, satu untuk tempat para roh liaau, satu untuk
para anggota keluarga yang menyambut. Setelah rombong-
an roh liaau duduk, upacara diteruskan dengan pemberian
tepung tawar disusul dengan dialog antara rombongan roh
liaau dengan keluarga yang menyambut, dalam syair

- 5P



ngakey. Dalam dialog itu dijelaskan maksud dan tujuan
keluarga mengundang para roh liaau datang ditengah-
tengah keluarga, agar bisa bergembira bersama, dengan
diadakannya upacara kuangkey untuk mereka. Sebagai
bagian dari sambutan gembira dari para keluarga, diada-
kan beberapa permainan atau pertandingan dengan para
roh liaau. Pertama diadakan pertandingan memotong
bambu lemang yang disebut menas rayaatn dengan taruhan
rejeki dan berkat serta umur panjang untuk para anggota
keluarga bila pihak keluarga yang menang, dan taruhan
nasib malang dan kematian bagi para anggota keluarga,
bila pihak liaau yang menang. Ternyata dalam per-
tandingan ini pihak keluarga yang menang dan pihak liaau
yang kalah. Permainan selanjutnya adalah memanjat
pohon berhadiah yang disebut EngkEEt engkuni liaau.
Pertandingan ini juga dimenangkan oleh pihak keluarga.
Terakhir adalah sabung ayam, yang disebut saukng
piyaak liaau, dan seperti pada pertandingan / permainan
sebelumnya, sabung ayam ini juga dimenangkan oleh
pihak keluarga. Dengan demikian kedatangan dan ke-
hadiran para roh liaau bagi pihak keluarga bisa men-
datangkan kemujuran serta rejeki yang melimpah.
Setelah pertandingan / permainan selesai, para roh liaau
dibawa ke tangga liaau menuju ke balai upacara. Sebelum
naik ke balai, diadakan upacara pejiak agar segala hal-hal
yang kurang baik dan kurang berkenan bisa disingkirkan
sebelum para roh liaau naik ke balai. Disusul kemudian
dengan penyerahan hewan kurban pendahuluan kepada
para roh liaau berupa 7 ekor babi dan 7 ekor ayam. Sebagai
akhir dari upacara penyambutan roh liaau untuk hari itu
diadakan penyerahan sepatukng silih, yaitu patung peng-
ganti anggota keluarga yang masih hidup kepada para roh
liaau. Maksudnya agar bila ada hal-hal yang kurang ber-
kenan di hati para roh liaau, baik pada waktu penyeleng-
garaan penyambutan maupun selama berada di tengah-
tengah keluarga, bisa dilampiaskan pada patung-patung
pengganti tersebut. Keesokan harinya pada hari ketujuh
diadakan upacara pengurbanan kerbau untuk para roh
liaau seperti yang telah diadakan untuk para roh klelungaan
dua hari sebelumnya.
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7.8.

79

Nyerah nyodah tempelaa’ (menyerahkan tempelaa* kepada
roh klelungaan dan roh liaau)

Pagi hari ke delapan, para petugas dan peserta upacara
menuju ke pemakaman untuk mengadakan upacara pe-
nyerahan tempelaa’ kepada para roh klelungaan dan roh
liaau. Tempelaa’ itu sebagai rumah tempat tinggal mereka
di dunia arwah, setelah nanti selesai upacara kuangkey.
Upacara ini diawali dengan pemberian sajian kepada roh
klelungaan dan roh liaau. Mula-mula untuk yang me-
nempati tempelaa’ sebelah kiri, kemudian untuk yang
akan menempati tempelaa’ sebelah kanan. Setelah upacara
pemberian sajian, diadakan upacara pejiak dan pemberian
tepung tawar pada tempelaa’ yang telah secara resmi di-
serahkan kepada para roh klelungaan dan roh liaau ter-
sebut.

Selanjutnya pada malam harinya, seperti biasa diadakan
upacara ngerangkaau, yaitu tarian mengelilingi balai, baik
oleh penari pria yang mewakili para roh anggota keluarga
yang telah meninggal, maupun oleh penari wanita yang
mewakili para anggota keluarga yang masih hidup.
Nempuk klelungaan - ngelepes liaau (mengantar roh
klelungaan dan roh liaau) :

Pagi hari kesembilan diadakan upacara pengantaran roh
klelungaan dan roh liaau kembali ke Teluyatn Tangkir
Langit dan ke Lumut Usuk Bawo tempat tinggal abadi bagi
masing-masing roh manusia.

Pengantaran para roh ini dilakukan oleh dua orang
pengewara dengan naik ayunan sEIEuw seperti pada waktu
penyampaian undangan kepada para roh tersebut dalam
upacara encooy talitn paket klelungaan - liaau. Dengan
selesainya upacara nempuk klelungaan - ngelepes liaau,
maka berakhirlah upacara adat kuangkey.

8. Pantangan-Pantangan Selama Upacara

Selama penyelenggaraan upacara adat kuangkey ada

pantangan-pantangan tertentu yang harus ditaati, baik oleh
para anggota keluarga penyelenggara upacara, maupun oleh
para petugas upacara, dan masyarakat sekitar tempat pe-
nyelenggaraan upacara.
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8.1

8.2

8.3.

9.

hal

. Pantangan buat keluarga penyelenggara upacara :

8.1.1. Tidak boleh bepergian
8.1.2. Tidak boleh bergurau / humor berlebihan
8.1.3. Tidak boleh mengenakan pakaian pesta

Pantangan buat petugas upacara :

8.2.1. Tidak boleh memegang tumbuhan atau benda
bermiang / gatal

8.2.2. Tidak boleh makan rebung, terong, ikan haruan
putih, daging buaya, atau daging labi-labi / bulus /
kura-kura / penyu.

Pantangan bagi masyarakat sekitar tempat penyelenggara-

an upacara :

8.3.1. Tidak boleh membawa tumbuhan atau benda atau
makanan terlarang tersebut di atas ke rumah
anggota keluarga penyelenggara upacara dan ke
balai upacara

8.3.2. Tidak boleh bertengkar atau berkelahi di sekitar
tempat penyelenggaraan upacara.

Makna Yang Terkandung Dalam Simbol-Simbol Upacara
Dalam pelaksanaan upacara adat kuangkey, ada beberapa
simbolik yang diperlihatkan dan atau diperagakan, se-

bagaimana telah disinggung dalam maksud dan tujuan upacara,
serta dalam jalannya upacara secara keseluruhan. Simbol-
simbol tersebut pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi
empat, yaitu :

a.
b.
d.

€.

9.1,

simbol peralatan / perlengkapan upacara

simbol gerakan / tindakan dalam upacara

simbol angka / bilangan yang dipakai atau disebutkan
selama upacara

simbol arah gerakan atau pemasangan peralatan upacara.

Simbol peralatan / perlengkapan upacara :

9.1.1. Kotak selimaat, berupa rakit / rumah di atas air
yang disediakan untuk tempat tumpangan semen-
tara jasad klelungaan yang konon berasal dari dewi
Silw’ penguasa Puser Tasik - Pusat Samudera,
khusus dipinjam untuk upacara kuangkey.
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9.2.

9.1.2;

9.1.3.

9.1.4.

9.1.3.

%16,

817,

9.1.8.

Tiang blontakng yang merupakan : lambang pria
Pookng Baning.

Kotak tempelaa’, yaitu lambang wanita Ilakng
Ladikng.

Patung blontakng lambang : putera Pookng Baning
dan Ilakng Ladikng.

Bangunan tempelaa’ yang berupa rumah mewah
tempat tinggal para roh orang meninggal yang di-
buat oleh para anggota keluarga yang masih hidup.
Perangkat sepatukng silih sebagai pengganti roh
anggota keluarga yang masih hidup.

Ayunan sEIEuw yang dimaksudkan sebagai :
kendaraan ke dunia arwah.

Bentangan kain merah-putih di atas ayunan
sEIEuw, melambangkan langit / angkasa

Simbol gerakan / tindakan dalam upacara :

9.2.1:
9.2.2,

9.2.3,

9.2.4.

9.2.5.

9.2.6.

9.2:7,
9.2:7.

9.2.8.

Memutar kotak selimaat ke kiri adalah doa agar
hal-hal yang kurang baik dijauhkan.

Memutar kotak selimaat ke kanan adalah doa
agar segala hal yang baik diberikan.
Menggendong tengkorak sambil menari maksud-
nya membawa roh keluarga yang meninggal untuk
menari.

Menggendong tengkorak sambil mengikuti ke-
giatan upacara yang maksudnya : membawa roh
keluarga yang meninggal mengikuti kegiatan
upacara yang bersangkutan.

Mengibas-ngibaskan daun kapEEr dengan tangan
kiri adalah doa agar hal-hal yang kurang baik di-
jauhkan.

Mengibas-ngibaskan daun kapEEr dengan tangan
kanan adalah doa agar hal-hal yang baik di berikan.
Naik ayunan sEIEuw dimaksudkan : naik ken-
daraan khusus untuk ke negeri arwah.
Menyentuhkan ayam persembahan selamat datang
ke kepala petugas / peserta upacara yang maksud-
nya adalah bahwa : persembahan diserahkan dan
diterima para roh.
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9.3.

9.4.

9.2.9.

9.2, 10.

9.2.11.

9.2.12.

9.2.13.

Menyentuhkan mata tombak pada hewan kurban
yang dimaksudkan sebagai : menyerahkan hewan
kurban kepada para roh.

Menombak kerbau kurban yang maksudnya : me-
nyerahkan kerbau kurban kepada para roh.
Menutup kerbau yang sudah disembelih dengan
kain putih, disertai dengan pemukulan gong
dengan irama titi”, sebagai : pemberitahuan
bahwa kerbau kurban sudah mati dan sang kurban
sudah menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Pemolesan tiang blontakng dengan darah kerbau
yang dimaksudkan sebagai : penyerahan kerbau
kepada Sulin Layutn KIEncEEkng dan Umar
Pantak Langit sebagai penggembala kerbau untuk
membawa sang kerbau ke Teluyatn Tangkir Langit
dan ke Lumut Usuk Bawo tempat tinggal para roh
klelungaan dan para roh liaau.

Memberi tepung tawar, baik kepada petugas dan
peserta upacara maupun pada benda-benda per-
alatan upacara yang dimaksudkan sebagai doa
mohon ketenteraman dan kebahagiaan.

Simbol angka / bilangan :

9.3.1.
9.3.2,
9.3.3.

9.:3.3.
9.3.4.

Angka / bilangan ganjil, simbol kesedihan, ke-
malangan.

Angka / bilangan genap, simbol kegembiraan, ke-
mujuran.

Angka/bilangan 7 sebagai simbol : mati, kematian.
Angka / bilangan 8 sebagai simbol keselamatan.

Simbol arah

9.4.1.
9.4.2.
9.4.3.
9.4.4.

Catatan :
1) cf. Korrie Layun Rampan, Op.Cit, halaman 7.
2) cf. Lusia Mayo, Op.Cit, halaman 11.

Kiri adalah lambang : buruk, sial
Kanan adalah lambang : baik, mujur
Timur adalah lambang : hidup

Barat adalah lambang : mati
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BAB IV
KOMENTAR TIM PEREKAM

Setelah menyaksikan secara keseluruhan upacara adat
kuangkey mulai dari persiapan sampai kepada tahap terakhir
pelaksanaannya serta menelusuri pelbagai pengertian dan
makna yang terkandung dalam rangkaian pelaksanaan upacara
tersebut, ada beberapa hal yang kiranya menarik dan perlu di-
komentari, baik dalam kaitan dengan tujuan pengadaan pe-
rekaman upacara tradisional sebagaimana dipaparkan dalam
Bab I, maupun dalam kaitan dengan aspek antropologis.

1. Komentar dalam kaitan dengan tujuan pengadaan pe-
rekaman upacara tradisional

Pertama, bahwa di dalam pelaksanaan upacara adat
kuangkey memang ditemukan beberapa gagasan vital dan nilai
luhur yang bisa diperkenalkan. Kedua, bahwa gagasan vital
serta nilai-nilai luhur tersebut bisa dikembangkan dan atau di-
manfaatkan untuk pengembangan sosial budaya masyarakat
setempat dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Ketiga,
bahwa di dalam pelaksanaan upacara adat kuangkey terlihat
adanya keinginan melestarikan unsur serta nilai-nilai budaya
setempat, agar tidak hilang begitu saja dalam perjalanan dan
karena arus sejarah.

1.1. Gagasan vital yang perlu diperhatikan
Dalam pelaksanaan upacara adat kuangkey, paling tidak
ada empat gagasan vital yang perlu diperhatikan, yaitu :

1.1.1. Gagasan bahwa awal kematian dan kehancuran
hidup manusia disebabkan oleh sikap gegabah,
tidak sabar, terburu nafsu dan tidak mentaati
perintah yang berwenang, sebagaimana dilukiskan
dalam mitologi asal kematian manusia yang me-
rupakan ajaran moral dan etika hidup yang perlu
dikembangkan.

1.1.2. Gagasan bahwa kelangsungan hidup manusia ber-
sumber dari cinta kasih yang kemudian menjadi
sumber dari segala jenis adat yang mengatur pel-
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bagai aspek kehidupan manusia, seperti yang di-
tuturkan dalam asal usul adanya adat, term:. .k
adat kuangkey, yang bisa mendukung penghayatan
pelbagai butir penghayatan sila-sila dari Pancasila.

. Gagasan bahwa segala sesuatu di alam semesta

berhubungan satu dengan yang lain dan saling
mempengaruhi, sebagaimana dijelaskan dalam
uraian kepercayaan mengenai hubungan manusia
dengan para roh, makhluk halus, makhluk hidup
dan benda-benda alam. Gagasan itu dapat dilihat
sebagai suatu bentuk gagasan ekologis dalam per-
jalan pengalaman suku Dayak Benua’ sejak nenek
moyang mereka dahulu. Gagasan ekologis totalitas
semacam ini bisa dipakai sebagai dasar untuk
memperkenalkan gagasan ekologis fungsional
dengan konsep baru mengenai ekosistem pelestari-
an lingkungan hidup.

. Gagasan bahwa berkurban untuk suatu tugas yang

luhur adalah suatu kehormatan dan perlu dijalan-
kan dengan rela, seperti yang diharapkan dari sang
kerbau kurban. Hal ini dapat dijadikan dasar
untuk pembinaan semangat berkurban demi orang
banyak, masyarakat, baigsa dan negara.

1.2. Nilai-nilai luhur yang perlu dilestarikan

Seperti di daerah-daerah lainnya di Indonesia, di pe-

dalaman Mahakam pun terdapat nilai-nilai luhur khas Indonesia
sebagaimana ditemukan dalam rangkaian pelaksanaan upacara
adat kuangkey dari suku Dayak Benua’.

Nilai-nilai luhur tersebut antara lain yang cukup menonjol

terlihat adalah : gotong royong, rasa kekeluargaan yang erat,
penghormatan / penghargaan terhadap jasa orang lain, ke-
selarasan alami dan sikap religius.
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1.2.1. Gotong royong

Kegotongroyongan terlihat dalam seluruh rangkaian
upacara, mulai dari persiapan sampai pada pelaksanaan upacara
terakhir, baik oleh sesama anggota keluarga penyelenggara
upacara, dengan para tetangga, bahkan dengan seluruh masya-
rakat desa, di mana para pamong desa dan pemuka adat meng-
ambil peranan yang sangat aktif dalam kegiatan-kegiatan yang
terkait.

1.2.2. Rasa kekeluargaan yang erat

Rasa kekeluargaan yang erat terlihat dalam segala kegiatan
kerjasama antar para anggota keluarga penyelenggara upacara.
Rasa kekeluargaan itu pula yang menjadi pendorong diada-
kannya upacara kuangkey bagi para anggota keluarga yang
telah meninggal, karena walaupun mereka sudah berpindah ke
alam lain, para anggota keluarga yang masih hidup tetap me-
rasa bahwa mereka masth dalam suatu ikatan keluarga yang
tidak terpisahkan. Tidak heran bila dalam pelaksanaan upacara
Kuangkey para anggota keluarga yang masih hidup terlihat
begitu akrab dengan jasad klelungaan dan liaau dari para
anggota keluarga yang telah meninggal, seperti yang terlihat
pada perlakuan terhadap tengkorak dan tulang-tulang tubuh
mereka selama penyelenggaraan upacara Kuangkey.

1.2.3. Penghormatan / penghargaan terhadap jasa orang lain

Seperti yang sudah disinggung dalam uraian terdahulu, di-
adakannya upacara Kuangkey selain dimaksudkan untuk
memberikan tempat dan kehidupan yang lebih baik kepada
para roh anggota keluarga yang sudah meninggal, juga di-
maksudkan untuk menunaikan kewajiban menghormati dan
menghargai jasa-jasa mereka yang sudah meninggal, yang
mungkin selama hidup mereka di dunia belum sempat atau
tidak pernah mendapat penghormatan dan penghargaan se-
mestinya dari para anggota keluarga. Dengan demikian prinsip
menghormati dan menghargai jasa orang lain tetap diper-
tahankan dan utama bagi masyarakat Dayak Benua’, kendati-
pun orang yang bersangkutan sudah tiada.
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1.2.4. Keselarasan alami

Sebagaimana diuraikan dalam bagian tentang kepercayaan
mengenai hubungan manusia dengan para roh, makhluk halus,
makhluk hidup dan benda-benda alam, bahwa segala jenis
upacara adat yang dilaksanakan dengan segala liku pelaksana-
annya, diyakini sebagai suatu tata tertib yang mengatur
hubungan organis manusia dengan isi semesta sehingga akan
selalu ada hubungan yang serasi sesuai dengan realitas masing-
masing. Bila hubungan realitas ini diabaikan maka para roh,
makhluk halus, makhluk hidup dan benda-benda alam bisa
mempengaruhi kehidupan bahkan bisa mendatangkan mala-
petaka dan bencana bagi manusia. Ini menunjukkan bahwa
suku Dayak Benua’ menghargai tinggi nilai keselarasan alami
ini. Kerbau yang dikurbankan misalnya, walau kelihatannya
disiksa dengan beberapa kali ditombak, namun penombakan
terhadap sang kerbau diadakan dalam konteks ritual, dan sama
sekali tidak didasari oleh sifat dan nafsu sadis masyarakat.
Kepada sang kerbau sudah disampaikan lewat pembacaan
syair asal usulnya, bahwa pengurbanannya tersebut merupa-
kan suatu kehormatan dan patut diterima dengan penuh ke-
relaan. Dengan demikian keselarasan alami antara sang kerbau
dengan penyelenggara upacara diyakini tetap terpelihara.

1.2.5. Sikap religius

Pelaksanaan upacara adat Kuangkey dari satu segi jelas
memperlihatkan sikap religius masyarakat Dayak Benua'.
Penghormatan dan penghargaan terhadap para anggota ke-
luarga yang meninggal dirasa belum cukup dengan hanya me-
makamkan yang bersangkutan dengan baik serta memelihara
makam mereka dengan teratur. Masih dirasakan perlu adanya
upacara khusus, dalam hal ini upacara adat Kuangkey sesuai
dengan sistem religi yang dianut sejak nenek moyang mereka,
berdasarkan pengaturan yang bersumber dari Yang Maha
Tinggi Lahtala.

Selain itu upacara adat Kuangkey merupakan juga se-
macam ungkapan harapan masyarakat Dayak Benua® untuk
berreintegrasi dengan para roh, baik para roh pengatur pel-
bagai aspek kehidupan manusia, maupun para roh anggota
keluarga yang sudah meninggal. sebagaimana terlihat dengan
jelas dalam seluruh rangkaian kegiatan upacara adat Kuangkey.

- 41 -



Hasrat berreintegrasi yang mempunyai ciri protologis dan
eksatologis yang merupakan ciri khas liturgi agama asli Indo-
nesia.

1.3. Kemungkinan pengembangan dan pemanfaatan gagasan-
gagasan vital dan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam
upacara
Gagasan-gagasan vital dan nilai-nilai luhur yang terdapat

dalam upacara adat Kuangkey seperti yang telah dipaparkan di

atas, kiranya perlu dikembangkan dan dimanfaatkan untuk

pembangunan sosial budaya masyarakat setempat dan masya-
rakat Indonesia pada umumnya. Apalagi bila dikaitkan dengan
adanya keinginan pelestarian unsur-unsur dan nilai-nilai budaya
setempat sebagaimana tercermin dari pelaksanaan upacara adat

Kuangkey yang masih tetap dipertahankan oleh masyarakat

setempat, kendati sebagian dari mereka sudah tidak lagi mem-

praktekkan sepenuhnya sistem religi asli.

Pengembangan dan pemanfaatan gagasan-gagasan vital
serta nilai-nilai luhur budaya setempat tersebut sangat penting
artinya bagi pelestarian unsur-unsur dan nilai-nilai budaya
nasional dengan kebanggaan atas nilai-nilai luhur yang di-
milikinya, sebagai filter di dalam menghadapi masuknya unsur-
unsur dan nilai-nilai budaya asing yang mungkin kurang sesuai
dengan kepribadian dan. cita-cita sosial budaya bangsa kita.

2. Komentar antropologis

Pelaksanaan upacara adat Kuangkey merupakan salah satu
bentuk manifestasi sistem religi menurut kepercayaan asli suku
Dayak Benua’. Oleh karena suku Dayak Benua’ seperti yang
telah disinggung dalam uraian mengenai latar belakang historis,
berasal dari turunan tiga arus migran, yaitu ada yang ber-
induk dari suku Lawangan yang berasal dari daerah Barito,
Kalimantan Tengah, ada yang berasal dari Kutai Lama, dan
ada yang bercampur dengan suku Tunjung dari Wilayah
Mahakam, maka dalam upacara adat Kuangkey terlihat pula
adanya perpaduan antara unsur kepercayaan dan unsur
budaya yang berasal dari ketiga induk suku asal tersebut.
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Unsur kepercayaan dan budaya yang paling dominan
nampaknya adalah dari kepercayaan dan budaya Lawangan,
yaitu kepercayaan dan budaya Kaharingan yang sekarang sudah
diakui sebagai bagian dari agama Hindu, dengan nama Hindu
Kaharingan. Dominannya unsur Kaharingan dalam upacara
adat Kuangkey bukan hanya karena nenek moyang suku
Dayak Benua’ dulu ada yang berasal dari induk suku Lawangan
di Kalimantan Tengah, tapi juga karena pada masa pemerintah-
an / kekuasaan Temenggung Panenah (1620) sengaja dikirim
beberapa petugas adat ke daerah Tewe, Kalimantan Tengah,
khusus untuk memperdalam pengetahuan mengenai kepercaya-
an dan adat Kaharingan. Bahkan konon menurut sejarahnya,
sejak saat itulah ritus wara dipakai dalam upacara Kuangkey
menggantikan ritus sentanqih yang konon berasal dari masya-
rakat proto Kutai dari wilayah Mahakam. 1)

Penyelenggaraan upacara adat Kuangkey yang secara ke-
seluruhan dimaksudkan untuk memberikan tempat dan ke-
hidupan yang lebih baik kepada para anggota keluarga yang
sudah meninggal, yang memungkinkan mereka menempati
lapisan langit tertinggi, di Teluyatn Tangkir Langit, nampak-
nya memang berasal dari konsep Hindu Kaharingan. Demikian
pula dengan konsep mengenai dualisme roh manusia, yaitu roh
klelungaan dan roh liaau.

Sedangkan konsep kotak selimaat sebagai rakit / rumah di
atas air yang berasal dari Puser Tasik jelas berasal dari ke-
percayaan masyarakat proto Kutai dari wilayah Mahakam.

Hal lain yang juga cukup menarik adalah konsep me-
ngenai pendirian tempelaa’ sebagai pembuatan rumah bagi para
roh anggota keluarga yang meninggal, yang agaknya mirip
dengan konsep Cina mengenai pengiriman rumah kepada roh
para anggota keluarga yang sudah meninggal yang diadakan
pada hari raya perabotan. Kesamaan konsep tersebut mungkin
memang karena pengaruh kepercayaan Cina Hoa Kiauw yang
sejak awal abad ke V sudah mengadakan kontak dagang
dengan daerah pesisir Kalimantan, tapi mungkin juga merupa-
kan warisan asli migran Paleo Mongolid yang datang- dari
dataran Asia beberapa abad sebelumnya, yang merupakan
nenek moyang dari sebagian besar suku Dayak, termasuk dalam
hal ini, suku Dayak Benua’, mengingat bahwa penyebaran
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budaya pembuatan "tempelaa’ atau "krErEEkng™ cukup luas

penyebarannya di seantero Kalimantan, termasuk di daerah

Sarawak dan Sabah. ?)

Catatan :

1) cf. Korrie Layun Rampan, Op.Cit., halaman 2.

2) cf. Henry Ling Roth, The Natives of Sarawak and British
North Borneo, Volume I, Singapore, 1968, halaman 146 -
160.

Penyelenggaraan upacara adat Kuangkey yang secara ke-
seluruhan dimaksudkan untuk memberikan tempat dan ke-
hidupan yang lebih baik kepada para anggota keluarga yang
sudah meninggal, yang memungkinkan mereka menempati
lapisan langit tertinggi, di Teluyatn Tangkir Langit, nampak-
nya memang berasal dari konsep Hindu Kaharingan. Demikian
pula dengan konsep mengenai dualisme roh manusia, yaitu roh
klelungaan dan roh liaau.

Sedangkan konsep kotak selimaat sebagai rakit / rumah di
atas air yang berasal dari Puser Tasik jelas berasal dari ke-
percayaan masyarakat proto Kutai dari wilayah Mahakam.

Hal lain yang juga cukup menarik adalah konsep me-
ngenai pendirian tempelaa’ sebagai pembuatan rumah bagi para
roh anggota keluarga yang meninggal, yang agaknya mirip
dengan konsep Cina mengenai pengiriman rumah kepada roh
para anggota keluarga yang sudah meninggal yang diadakan
pada hari raya perabotan. Kesamaan konsep tersebut mungkin
memang karena pengaruh kepercayaan Cina Hoa Kiauw yang
sejak awal abad ke V sudah mengadakan kontak dagang
dengan daerah pesisir Kalimantan, tapi mungkin juga merupa-
kan warisan asli migran Paleo Mongolid yang datang dari
dataran Asia beberapa abad sebelumnya, yang merupakan
nenek moyang dari sebagian besar suku Dayak, termasuk dalam
hal ini, suku Dayak Benua’, mengingat bahwa penyebaran
budaya pembuatan "tempelaa’” atau "krErEEkng” cukup luas
penyebarannya di seantero Kalimantan, termasuk di daerah

Sarawak dan Sabah. ?)
Catatan :

1) cf. Korrie Layun Rampan, Op.Cit., halaman 2.

2) cf. Henry Ling Roth, The Natives of Sarawak and British
North Borneo, Volume I, Singapore, 1968, halaman 146 -
160.
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